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This study aims to determine teacher activity, student activity, and student learning
interest after implementing the Collaborative Learning model with the help of
YouTube media for class X of SMAN 1 Inuman. The research method used is Classroom
Action Research (CAR) and the instrument used is the Teaching Module. The results of
this study concluded that in cycle I, teacher activity obtained an average value of
56.94% (sufficient) and increased in cycle Il with an average value of 80.55% (very
good). Student activity in cycle I obtained an average of 54.67% (sufficient) and
increased in cycle Il to 72.71% (good). Meanwhile, student learning interest in cycle I
obtained an average value of 69% (not yet successful) and increased in cycle II with an
average of 87.38% (successful). Based on the results of the study, the Collaborative
Learning model can increase student learning interest in history subjects for class X at
SMAN 1 Inuman.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas siswa, dan minat
belajar siswa setelah menerapkan model Collaborative Learning dengan bantuan
media youtube kelas X SMAN 1 Inuman. Metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Instrumen yang digunakan yaitu Modul Ajar.
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa pada siklus I aktivitas guru memperoleh nilai
rata-rata sebesar 56,94% (cukup) dan meningkat pada siklus Il dengan nilai rata-rata
sebesar 80,55% (sangat baik). Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh rata-rata
54,67% (cukup) dan meningkat pada siklus ke II menjadi 72,71% (baik). Sedangkan
untuk minat belajar siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 69% (belum
berhasil) dan meningkat pada siklus ke II dengan rata-rata 87,38% (berhasil).
Berdasarkan hasil penelitian, model Collaborative Learning dapat meningkatkan minat
belajar siswa dalam mata pelajaran sejarah kelas X di SMAN 1 Inuman.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang
mencakup tiga dimensi, individu, masyarakat
atau komunitas nasional dari individu tersebut,
dan seluruh kandungan realitas, baik material
maupun spiritual yang memainkan peranan
dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia
maupun masyarakat. Pendidikan mempunyai
peranan yang sangat penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu
bangsa yang bersangkutan. Pendidikan yang
berkualitas akan menghasilkan manusia yang
berdaya pikir tinggi dan kreatif. Pendidikan itu
merupakan kunci untuk semua kemajuan dan
perkembangan yang berkualitas, sebab dengan
pendidikan, manusia dapat mewujudkan semua
potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun
sebagai warga Negara masyarakat. Jadi, suatu
proses pendidikan dan pembelajaran dikatakan
berhasil apabila para peserta didik beroleh
perubahan kearah yang lebih baik dalam
penambahan pengetahuan, perubahan pengua-

saan keterampilan, dan perubahan positif
menuju kedewasaan sikap dan perilaku.

Pembelajaran sejarah sesungguhnya pembela-
jaran yang sangat penting di dibahas. Sardiman,
(2012: 210) menyatakan bahwa pembelajaran
sejarah merupakan pembelajaran memiliki peran
yang sangat penting dalam pembangunan
karakter bangsa. Pembelajaran sejarah, akan
mengembangkan aktifitas peserta didik untuk
melakukan telaah berbagai peristiwa pada masa
lampau, untuk kemudian dipahami dan
diinternalisasikan berbagai nilai yang ada dibalik
peristiwa itu sehingga melahirkan contoh untuk
bersikap dan kemudian bertindak. Mengingat
begitu pentingnya pemahaman materi sejarah
dan nilai yang terkandung didalamnya, maka
diperlukan peningkatan dalam menerapkan
model dikelas, dikarenakan pembelajaran
sejarah bagi sebagian siswa kurang menarik dan
dianggap membosankan.

Collaborative learning (CL) adalah pendekatan
pembelajaran yang digunakan untuk mengajar
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dan belajar yang melibatkan sekelompok siswa
yang bekerja sama wuntuk menyelesaikan
masalah, melengkapi tugas. Hosnan (2014: 309)
menemukakan Collaborative learning meng-
gambarkan suatu perubahan yang signifikan dari
pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam
Collaborative learning penekanannya adalah
pada diskusi siswa dan keaktifan dalam bekerja
dengan materi yang telah disediakan. Model
pembelajaran Collaborative learning memberikan
kesempatan  bagi peserta didik untuk
mengevaluasi, memperbaiki, dan menambah
pengetahuan serta informasi yang mereka miliki
ketika mereka bertemu dan berinteraksi dengan
orang lain yang memiliki pemikiran yang
berbeda. Pada hakikatnya, collaborative learning
adalah metode belajar dimana terdapat dua
orang atau lebih yang saling berinteraksi dan
saling bergantung satu sama lain serta memiliki
tujuan yang sama (Respati et al, 2018: 15-23).

Dalam hal belajar, minat sangat besar
pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar.
Minat sangat berpengaruh terhadap kepuasan
dalam belajar. Minat selalu diikuti dengan
perasaan senang dan dari situ diperoleh kepua-
san (Slameto, 2010:57). Apabila mengerjakan
atau mempelajari sesuatu diikuti dengan rasa
senang, maka akan menghasilkan kepuasan
tersendiri setelah mengerjakan atau mempelajari
materi tersebut dan biasanya rasa senang akan
mendorong orang.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom  Action Research). Penelitian
Tindakan Kelas juga bertujuan untuk mening-
katkan kinerja guru dalam proses pembelajaran.
Dengan kata lain, PTK bertujuan bukan untuk
mengungkapkan penyebab dari berbagai
permasalahan yang dihadapi, akan tetapi lebih
pada memberikan pemecahan berupa tindakan
untuk mengatasi masalah.

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Inuman
tepatnya terletak di JI Pelajar, Koto Inuman,
Kecamatan Inuman, Kabupaten Kuantan Singingi,
Riau. Subjek pada penelitian ini adalah kelas X3
SMAN 1 Inuman yang berjumlah 30 orang siswa
yang terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 13 siswa
perempuan. Prosedur penelitian ini direncana-
kan dalam dua siklus dan setiap siklusnya terdiri
dari empat tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu lembar Observasi dan
angket minat. Instrumen penelitiannya adalah
lembar observasi. Lembar observasi terdiri dari
lembar aktivitas guru, aktivitas siswa dan angket
minat belajar siswa.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas pada mata
pelajaran sejarah melalui model Collaborative
Learning dengan bantuan media youtube di kelas
X SMAN 1 Inuman ini dilakukan 2 siklus.
1. Siklus I
a) Aktivitas Guru Siklus I

Tabel 1. Hasil Observasi Aktvitas Guru
Siklus 1

Ao Altiy s Guru

t z 3 2
Jeenlal e 2 205
(%1 52708 6111 3694
Karegeel Cubup Balk  Cubup

Sumber: Lembar Aktivitas Guru yang diisi oleh Observasi

Hasil observasi aktivitas guru siklus I
didapatkan hasilnya dengan pertemuan I
mendapatkan jumlah 19 dengan persen
52,78%  kategori  “Cukup”. Adapun
pertemuan Il mendapatkan skor 22 dengan
persen 61,11% kategori “Baik”. Bahwa ada
peningkatan aktivitas guru pertemuan I
dan II dari 52,78% menjadi 61,11%
kategori “baik”. Dengan rata-rata 56,94%
kategori “cukup”. Data yang diperoleh
dapat di analisis dengan rumus sebagai
berikut:

total skor yang dilakukan guru

Alktivitas Guru = X 100

Skor maksimal
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b) Aktivitas Siswa Siklus I c) Minat Belajar Siswa Siklus [
Tabel 2. Hasil Aktivitas Siswa Siklus | Tabel 4. Rata-rata Persentase Minat
Pertemuan I Belajar Siswa Siklus I
Skor Minat Belajar Siswa Siklus I
No Aktivitas Sawa astemuan? Persen
1 Siewa menjawab salan 51 42.5% pmu:,‘un::irmm Rata Kriteria Keterangan
2 Siswa memahami tujuan pembelaaran 50 41.66% 1 2 Siklus T Keberhasilan
P v e ] Y SR 45.83% 68,75% 69.25%  69% B0% Belum Berhasil
4 Slsl;;a _duduk berkefompok sesual pembagian yang 58 $8.33%
telah déberskan guru
5 Siswa mengeriakan tugas desgan  menyebesalk 1 i 1
5 Soee mgi S Joowns e m’ Padz.a pertemuan [ minat belajar siswa
berupa lnss pendapat taupus gagatan menunjukkan persentase sebesar 68,75%
6 Siewa berdiakuri dari perbedaan Kemampuan yang . . .
Gmiik) meskng roing sws, Uhe i obowpok 59 4n.10m tergolong Kkriteria “belum berhasil” dan
saling bertukar pldran . . .
7 Setelah selwesal melakuban skl 19 setiap FeompOR meningkat pada pertemuan II menjadi
mempresentasikan hasll diskusinys, Setalah selesal 5% e . . «
melakukan presemtastteriadl sesi tanys jswab autar *‘ 69,25% masih juga tergolong “belum
B Kelompok yang melakukan presentssi  menevima berhasil” dikarenakan belum mencapai
T 8 atau tas dari kelompok lal . . . . .
D B o B :e‘;;nm ln 50 41.66% kriteria minat belajar siswa sebesar 80%.
i o e St Berikut dapat dilihat diagram minat belajar
2=gan bk,
Sy = - : . _
SN m‘““tu:rxun(w s;im ﬁ:it S1ISwa pada siklus I:
Kriteria Cukup
Tabel 3. Hasil Aktivitas Siswa s SR Bebiet Syen Sikiey 1
Menggunakan Model Collaborative 80.00% |
. . 78.00% -
Learning dengan Bantuan Media Youtube 76.00% 1
Siklus I Pertemuan II ]
Shor 70.00%
No Aktivitas Stswa Pertemusnll T 68.00% + .
_1_Ssswa menjawab salam 76 63.33% 66.00% -
2 Swrwa memabany turaas pembelaaran 2 0% 64.00%
5 Swwa memaham materi yang diberdkan oleh guru 76 53333 62.00% . .
T ;’;’;:“;:;Tk"m;;"x:‘:';mmpm — Petemuan | Pertemmuan 2 Rasa-Rata Kritenia
telah diberikan gure 72 0% Sklus!  Kebechasilan
5 Sswa meagerjakan hagas demgan memyelesakan y
permasalahan yang ada dan saling menyumbangkan 75 623%
berapa iy, peadagat ataupus gagasan — i i ) i
& Siwa berdiekusi dari perbedsan kemampuan yang - Dari diagram di atas minat belajar siswa
dimiliks masing mazing siwa, lalu setiap kelompok 78 65% . . . .
saling bertikar pikiran pada siklus I belum berhasil, siswa masih
7 Setelah selesal melakukan Siskusl, 1y setiag kelompok . .
mempreseataikan hasil diskustoya. Secelah selesal o o belum minat belajar menggunakan model
e ' Collaborative Learning dengan bantuan
helotpok [0} Vi u
8 Kelompok yang melakukan presentasi menerima . g g .
pertanyaan ataupus tanggapan dari kelompok lain media youtube sehingga minat belajar
Dengan pertasyasn yang diagmkan kelopok laus 84 0% . . . .
anggota kelompok bekerfasama kompak menanggapi siswa masih dibawah 80%, sehingga
dengan bak . . .
3 Serwa mengeriaton angket m 0% peneliti melanjutkannya dengan siklus ke
Rata-Rata (%) 5347% S4.62% II
Krizeria Batk .

Skor aktivitas belajar siswa pada mata 2. SiklusII

pelajaran sejarah menggunakan model a) Aktivitas Guru Siklus II
Collaborative Learning dengan bantuan
media youtube kelas X3 pada pertemuan I Tabel 5. Hasil Observasi Aktivitas Guru
memperoleh persentase 44,72% dengan Siklus II
= . [ ” <
kriteria cukup'. Padzg pertemuap .II = e Shar e
lr'ner.ngeroleh hasil 64,62% den%an krlterle} T G ey e e o s
3 v FITG: o L) = 3
Baik”. Dengan rata-rata 54,67% kategori : whMMM:‘W;&,,,,WMmm,mu,_ E——
« ” : : . C— levwat 2 XD VY t "
cukup”. Dapat diketahui hasil aktivitas < ;,;M‘:ﬁgm';‘:‘:‘ﬁ:mwmmm,,M -
. . . ¥ firrodthd - b v
siswa siklus I pada pertemuan I meningkat ot g i i g dncateperts,. 1 3 3
. - dlang dan siswa v dad prestarnve
dari pertemuan sebelumnya. g e = e i -
agar dipecalicas cleh kelompek terebul. Semu sagests 2 3
Kelompok haros berusaha watuk memberfian pendapat = =
AIupLn gagasan
$  Curu menunje salahi cany kelospok untul suem preseatasion 3 4 5
DRl kerianea dop memiirea kelompek I mengamAL —— .
7 Gurwmebhat dan mengoreks: hasil bersa sisws 3 ) 3
2 Guru menberiias svaiuasl dan memtembong swwa untok s 3 3
polias suatert yang sudah & dkusilan
3 Guru memhagkan anghet 3 4 33
Juslih 3y st 39
o) 75 8all 9533
K. ot 3 Sangat
= sa T ab

Sumber: Lembar Aktivitas Guru yang telah diisi oleh Observer
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Hasil observasi siklus Il pada aktivitas c) Minat Belajar Siswa Siklus II

guru ini didapatkan hasil pada pertemuan I
yaitu dengan jumlah 27 dan rata-rata 75%
dengan kategori “Baik”. Selanjutnya ada
pertemuan ke II mendapat jumlah 31
dengan persen 86,11% termasuk kategori
“Sangat Baik”. Bahwa ada peningkatan
aktivitas guru pertemuan III dan IV dari
75% menjadi 86,11%. Dengan rata-rata
80,55%.

b) Aktivitas Siswa Siklus II

Tabel 6. Hasil Aktivitas Siswa Siklus II
Pertemuan III

No Aktivitas Siswa o m  Pevsen
1 Siswa menjawab calam 81 67.5%
2 _Strwa memabami tujuan pembelsaran n7 T1.5%
3 Siewa memahass maters yang diberiian oleh gerw
y J 2 68.33%

lewat bantuan tayangaa vides youtube 3 s

4 Suaws duduk berkslompok sesusi pembagan yang o 8.33%

L ——

5 Shwa mengerjakan tugas dengan meayelesaikan
permasalahan yang ada dan saling menyambanghkan ur TL5%
berupa ilinu, pendapat atacpun gagacan

6 Sttwa berdiskum dan perbedaan kemampuoan yang

dinsiliki masing masing siswa, ks setisp kelompok 80 SA.66%

_ming bevtukar ydesn, o ik

Setelah selesal metakukan diskud, Isla setiap kelompok

mempresentasikan hasil diskumnya. Setelah selesa a7 7758
melakukan presentasiteriadi sesi tamya jawab antar oo
kebowpok

8 Kelompok yang melslsdon presentssl  menerima
pertanyaan ataupun tasggapan dart kelompok lain
Desgan pertanyzan yang diajukan kelopok lain " 65.83%
anggots keloxepsk Sekerjasama kompak menasggap

. dengan batk, T

9 Siywa mengeriakan angket 84 70%

Bata-Rata (%) 53229 69.35%
Kriteria Bak

Tabel 7. Hasil Aktivitas Siswa Pada
Pertemuan IV Siklus II

%o Aktivitas Surwa Pertemuaniy  Tom
L Siswa menjavwad salam 0 75%
i dlwa memaban tujuan pembalabean — T73%.
3 Siswa memahaws mater: yang dibenkan oleh guru 93 77.54
lewat bantuan tayangas video youtube et
4 Siswa doduk berkelompok sesuai pembagian yang as 72.5%

telah dibecikan gury

5 Siswa mengeriskan tugas demgan menyelesatkan
permasalahan yang ada dan saling menyesbanghon 83 73.33%
berupa lfmu. pendapat ataspun gagasan i )

6 Siswa berdiskusl dan perbedaan kemampoin yang
dinubk: masing-masing siswa laka setiap kelompok 3 77.5%
saling bertukar pikieas

7 Setelah selesa melakukan diskust, labu setiap kelompaok
mempreseatasikan hasll dickusinya. Setelah selesa

= B o« 76,65%
melakukan presentasiterjads sesi tamya jawab antar
kelompok
8 Kelompok yang melakokan presentasi  menerims
pertanysan ataupun tanggagan darl kelomgok lain
Dengan pertanyaan yang diapukan kelopok lain 92 710.66%
anggots kedompok bekerjasams komguk menssgpp
BT SO o miaais
9 _Slswa mengerishan angket il 78.35%
Rata-Rata (%) 9133 76,10%
e fangat
Kriteria Hy_sk

Berdasarkan hasil pengamatan Aktivitas
Siswa pertemuan III siklus II adalah
69,35% atau tergolong “Baik”. Dan hasil
aktivitas siswa siklus II pertemuan IV
menggunakan model Collaborative
Learning dengan bantuan media youtube
mendapatkan skor 91,33 dengan persen
76,10% tergolong kriteria “Sangat Baik”.
Dengan rata-rata 72,71% kategori “baik”.

Tabel 8. Minat Belajar Siswa

Minat Belajar Siswa Siklus II
Siklus I Rata- L
Pertemuan Pertemuan Rata K :f::_':m_lh Keterangan
3 4 siklus ooorhashan
B6% 88.75% 87,38% G0% Belum Berhasil

Berdasarkan di atas, dapat diketahui
bahwa minat belajar siswa berada pada
kriteria”’Berhasil”. Siswa pada siklus II
mencapai rata-rata sebesar 87,38%. Hal ini
meningkat dari hasil angket siklus 1. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram
minat dibawah ini.

Minat Belajar Siswa Siklus I1

900y
85%

86%
84%
8%
B0
8%
6%
742

.
Petemuan 3 Petemuan 4 Ram-Rasa Kmeria
Siklus [1 Kebethaslan

Dari diagram di atas bahwa minat
belajar siklus II sudah meningkat dan
berhasil. Minat belajar siswa pada siklus II
ini menunjukkan siswa sudah mulai senang
dan berminat belajar menggunakan model
Collaborative Learning dengan bantuan
media youtube. Minat belajar siswa pasa
siklus II ini mencapai 87,38% dengan
kategori berhasil.

Tabel 9. Rekapitulasi Peningkatan Minat
Siswa Siklus I dan Siklus II
No Rata-Rata Siklus Kriteria Keterangan
1 69% I =80%  Belum Berhasil
2 B7.33% I =80% Eerhasil

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa
terjadi perbandingan peningkatan minat
belajar siswa pada pembelajaran sejarah
menggunakan model Collaborative
Learning dengan bantuan media youtube.
Kriteria minat belajar adalah 80%. Pada
siklus I siswa berjumlah 30 orang mengisi
angket dan mendapatkan rata-rata minat
belajar dengan skor 69% dengan kriteria
belum berhasil. Pada siklus ke II ada 30
orang siswa mengisi lembar angket dan
mendapatkan skor 87,38% dengan kriteria
sudah  berhasil. Sedangkan kriteria
indikator peningkatan minat belajar
berhasil adalah 280%. Maka dari itu model
pembelajaran  Collaborative  Learning
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dikatakan dapat meninngkatkan minat
belajar siswa.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dengan dilaksanakannya Tindakan perbai-
kan menggunakan model Collaborative
Learning dengan bantuan media youtube
dapat meningkatkan aktivitas guru dengan
persentase siklus I sebesar 56,94% dengan
kategori “Cukup” kemudian meningkat
pada siklus II menjadi 80,55% dengan
kategori “Sangat Baik”.

2. Dengan dilakukannya Tindakan perbaikan
menggunakan model Collaborative
Learning dengan bantuan media youtube
dapat meningkatkan aktivitas siswa kelas
X3 SMA Negeri 1 Inuman. Pada aktivitas
siswa siklus I mendapatkan persentase
sebesar 54,67% dengan kategori Cukup,
kemudian meningkat pada siklus Il menjadi
72,71% dengan kategori Baik.

3. Penggunaan model Collaborative Learning
dengan bantuan media youtube dapat
meningkatkan Minat belajar siswa dengan
persentase pada siklus I mendapatkan
persentase sebesar 69% dengan Kriteria
belum berhasil. Dan meningkat pada siklus
ke II sebesar 87,38% dengan kriteria
Berhasil. Artinya dapat disimpulkan bahwa
minat belajar siswa telah mencapai
indikator keberhasilan yaitu =80%.

B. Saran
Setelah dilakukan penelitian penulis
menyarankan:

1. Bagi guru, Model Collaborative Learning
dengan bantuan media youtube dapat
diterapkan bagi guru bidang studi lain,
terutama di kelas yang minat dan semangat
belajarnya rendah. Di dalam pelaksa-
naannya, guru harus memperhatikan
beberapa hal, diantaranya di dalam
menyampaikan  tujuan dan langkah
pembelajaran harus jelas, usahakan mem-
berikan bimbingan saat siswa lagi
berdiskusi sehingga minat dan tujuan
pembelajarannya tercapai dengan baik.

2. Bagi siswa, dalam pelaksanaan model
Collaborative Learning ini sangat penting
adanya keterlibatan antara siswa satu
dengan yang lainnya sehingga bisa saling
menukarkan ide pendapat dan tercapainya
pembelajaran dengan baik.

3. Bagi sekolah, Pelaksanaan model
Collaborative Learning dapat diterapkan
disekolah dengan baik dan model ini sangat
berguna sehingga dapat meningkatkan
minat belajar siswa.
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